Indian Mission to ASEAN Jakarta
[bookmark: _GoBack]Konferensi Internasional Ke-2 mengenai Keterkaitan Budaya dan Peradaban antara ASEAN dan India
19 January 2017
Siaran Pers



1. Misi Diplomatik India untuk ASEAN di Jakarta bekerjasama dengan Direktorat Mitra Wicara dan Antar Kawasan, Kementerian Luar Negeri (KEMLU) menyelenggarakan Konferensi Internasional Ke-2 mengenai Keterkaitan Budaya dan Peradaban antara ASEAN dan India pada 19 Januari 2017 di Jakarta. Konferensi ini akan dibuka oleh Menteri Negara Urusan Luar Negeri India, Jend. (Dr.) V.K. Singh dan Wakil Menteri Luar Negeri RI, Dr. A.M. Fachir. Konferensi Internasional Pertama mengenai Keterkaitan Budaya dan Peradaban antara ASEAN dan India di selenggarakan pada bulan Juli 2015 di New Delhi. Gagasan untuk menyelenggarakan konferensi kedua diabsahkan dalam Chairman Statement pada Konferensi Tingkat Tinggi ke-13 ASEAN-India. Lebih dari 30 orang cendekiawan, ahli, dan praktisi dari berbagai wilayah India dan ASEAN menyajikan penelitian mereka dalam konferensi tersebut.
2. Konferensi ini akan terbagi menjadi 3 sesi: 1) Trade and Maritime Links between India and Southeast Asia; 2) Strengthening Cultural Links between India and Southeast Asia – Museum, Art, Literature, Textiles, Education, Films and Music; dan 3) Looking forward: ASEAN-India Partnership in Culture. Terdapat juga acara musik di akhir rangkaian acara konferensi ini bertemakan Java-Yatrir Patra
– Rabindranath Tagore’s Sense of Wonder in Indonesia oleh Santanu
Roychoudhury dan grup dari Kolkata, India.
3. Rabindranath Tagore, peraih penghargaan Nobel dalam bidang  kesusastraan dari India, mengunjungi Singapura, Malaysia, Indonesia, Thailand dan  Myanmar secara menyeluruh selama dari bulan Juli – Oktober 1927. Kunjungan ini merupakan misi budaya dari Universitas Visva Bharati di Santiniketan yang ia dirikan. Misi ini memiliki dua tujuan utama. Pertama, untuk mempelajari sisa- sisa peradaban india dari kolektor relik kuno dan juga untuk mempelajari kehidupan dan pentas seni di Indonesia dan Asia Tenggara. Tujuan keduanya adalah untuk menghasilkan kerjasama budaya yang erat antara India dan wilayah-wilayah tersebut. Tujuan lain dari kunjungan ini adalah untuk menemukan identitas Asia. Kunjungan ini memberikan banyak pengaruh ke dalam pikiran Tagore. Ia berpendapat bahwa tarian Jawa merupakan tarian

paling indah dari seluruh tarian yang pernah ia lihat. Selan itu, ia juga berdiskusi mengenai dua epik termashyur yaitu, Ramayana dan Mahabrata ketika ia menemukannya di Jawa. Dengan kata lain, elemen-elemen budaya dari Asia Tenggara secara signifikan telah memperkaya keindahan Santiniketan.
4. India dan ASEAN sedang memperingati 25 tahun Hubungan Kerja Sama Kemitraan dan Konferensi Tingkat Tinggi yang ke-15 serta 5 tahun kemitraan strategis pada tahun 2017. Secara signifikan, hal ini juga bertepatan dengan HUT ke-50 ASEAN di tahun yang sama. Konferensi ini akan menjadi acara pertama untuk memulai rangkaian perayaan yang akan diselenggarakan sepanjang tahun di India dan negara-negara anggota ASEAN. Berbagai kegiatan kebudayaan  akan mengisi perayaan tersebut seperti, ASEAN-India Joint Cultural Performances dalam seni pertunjukan, tari, musik, kuliner, film dll. Acara-acara tersebut akan lebih berorientasi pada para pemuda dari ASEAN dan India.
5. Hubungan India dan ASEAN telah muncul sebagai landasan dari kebijakan luar negeri India. Hubungan tersebut telah berkembang dari The Look East Policy yang diumumkan pada awal tahun 90’an yang mana membawa India menjadi Mitra Sektoral ASEAN pada tahun 1992, Mitra Wicara pada tahun 1996 dan menyelenggarakan KTT pertama pada tahun 2002. Peningkatan kemitraan ini menjadi Kemitraan Strategis pada KTT ke-20 di New Delhi pada tahun 2012 merupakan hal lazim dalam perkembangan hubungan India-ASEAN dalam dua dekade terakhir. Kemitraan Strategis India-ASEAN memperoleh momentum baru dengan pengesahan kebijakan baru yaitu, “Act-East Policy” pada KTT India-ASEAN ke-12 pada tahun 2014. Kebijakan ini menyampaikan dengan jelas maksud India untuk menanamkan dinamisme baru dalam kerjasamanya dengan negara-negara anggota ASEAN. ASEAN juga menyambut baik pengesahan Act East Policy, mengingat bahwa kebijakan baru ini melambangkan dinamisme baru dan semangat kemitraan.
6. Interaksi politik tersebut juga diperkuat melalui berbagai pertemuan tingkat menteri di kementerian Luar Negeri, Perdagangan, Pariwisata, Pertanian, Energi dan Sumber Daya Mineral dan Lingkungan dan Telekomunikasi serta didukung berbagai Pertemuan Pejabat Senior (SOM), yang juga memiliki kelompok- kelompok kerja di berbagai sektor. Kerjasama fungsional dalam kemitraan strategis ASEAN-India saat ini melampaui beragam sektor mencakup 30 mekanisme dialog. Penyelenggaraan KTT tahunan merupakan puncak dari kerjasama ini. Proses ini memperoleh momentum dibawah kebijakan Act East Policy. Kebijakan baru India ini memberikan penekanan khusus pada tindakan dan beriorientasi pada hasil. Untuk itu, konferensi ini, merupakan hasil nyata

dari bentuk dorongan baru kami terhadap hubungan peradaban antara Asia Tenggara dan Asia Timur yang juga berguna sebagai dokumentasi komprehensif di bawah kebijakan Act East Policy.
7. Kesamaan sejarah, budaya dan penghetahuan telah menyokong India untuk  terus menjaga inteteraksi dengan Asia Tenggara. Pertukaran budaya dan intelektual serta hubungan people-to-people terus menjadi pilar penting dalam hubungan India-ASEAN. Melalui konferensi ini, kedua belah pihak berharap untuk mendorong pertukaran intelektual dalam hubungan sejarah dan sosial budaya kontemporer yang mengikat keduanya, membuat kita mampu untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai kesamaan warisan dan sejarah budaya. Kami menyadari bahwa keamanan politik dan kerjasama ekonomi antara India dan ASEAN harus berjalan seirama dengan pemahaman dan integrasi yang lebih baik di antara masyarakat. Oleh karena itu, konferensi ini merupakan acara penting dalam hubungan budaya antara ASEAN dan India. Konferensi ini bertujuan untuk menangani beberapa dimensi penting dalam ikatan budaya antara India dan Asia Tenggara.
8. Hubungan India dan ASEAN saat ini berada dalam ambang kebangkitan dan lebih subtantif dari sebelumnya. Saat ini, kami tidak hanya bertujuan untuk memperkuat pilar ketiga dari hubungan ini, yaitu, Pilar Sosial Budaya, namun kami juga berkeinginan untuk membawa hubungan ini ke garis depan. Seiring dengan Pilar Sosial Budaya, program people-to-people exchange telah menjadi program andalan bagi kerjasama fungsional kami dengan ASEAN. Berikut merupakan program-program yang termasuk di dalamnya, Students Exchange Program, Media Exchange Program, Farmers Exchange Program, Delhi-Dialogue, Network  of  Think-tanks, Eminent  Person  Lecture  Series dan lain lain. Oleh karena itu, konferensi ini memiliki sesi khusus dengan tema “Looking Forward-ASEAN India Partnership in Culture’.
9. Kerjasama regional merupakan kunci untuk mempromosikan stabilitas ekonomi, daya saing, pertumbuhan dan integrasi di wilayah tersebut. Di sisi ekonomi, India dan ASEAN telah menandatangani Perjanjian Perdagangan Bebas untuk Barang pada tahun 2009 dan untuk Jasa dan Investasi pada tahun 2015, dengan tujuan untuk membentuk kawasan perdagangan bebas. Selain itu, India juga merupakan bagian dari negosiasi Perjanjian Kemitraan Ekonomi Komprehensif Regional (RCEP), yang meliputi ASEAN dan enam mitra FTA-nya. Oleh karena itu, akan terdapat sesi khusus dengan tema ”Trade and Maritime Links between South and Southeast Asia” dalam konferensi ini.

10. India mendukung sentralisasi ASEAN dalam urusan regional untuk mencapai perdamaian, kemajuan dan kemakmuran bersama. India juga mendukung dan menyambut baik formasi dari Sentralisasi ASEAN pada bulan Desember 2015, yang juga dianggap sebagai peristiwa penting. Hal ini menopang India dan ASEAN untuk melangkah seiringan dengan 3 pilar dasar kesepakatan regional kami. Hal ini juga membangkitkan hubungan sejarah India dengan ASEAN sembari menawarkan kesempatan-kesempatan baru untuk mencapai kemitraan strategis ASEAN-India yaitu, perdamaian, kemajuan dan kemakmuran bersama. India juga dianggap sebagai mitra berharga dalam upaya mempersempit kesenjangan pembangunan di ASEAN dengan mendukung pertumbuhan sosial dan ekonomi Kamboja, Laos, Myanmar dan Vietnam.
11. Pada bidang keamanan, India dan ASEAN menantikan kerjasama yang lebih erat dalam menangani isu-isu keamanan tradisional dan non-tradisional seperti keamanan maya, memperkuat Bantuan Kemanusiaan dan mitigasi Bencana, membatasi penangkapan ikan ilegal, tidak dilaporkan dan tidak diatur dll.
12. India dan ASEAN telah mengeluarkan rencana implementasi kerja sama baru yang lebih ambisius untuk tahun 2016-2020 yang di dalamnya terdapat rencana untuk memperluas dan memperdalam kemitraan strategis ke wilayah kerjasama yang lebih krusial untuk mencapai perdamaian, kemajuan dan kemakmuran bersama. Meluasnya peran India di wilayah ASEAN telah disambut baik oleh seluruh negara anggota ASEAN yang memiliki dampak penuh yang dapat dilihat di berbagai perayaaan peringatan pada tahun 2017 ini.
13. India sedang menjalankan sejumlah proyek di  negara-negara  anggota  ASEAN yang melingkupi sektor politik, ekonomi, dan sosial budaya dengan tujuan peningkatan kapasitas dan pembangunan, khususnya untuk mempersempit kesenjangan pembangunan antar negara-negara anggota  ASEAN  di  bawah program Initiatives for ASEAN Integration (IAI) . Proyek-proyek tersebut meliputi sektor Luar Angkasa, Pertanian, Energi Baru dan Terbarukan, Usaha Kecil dan Menengah, Perubahan Iklim, Lingkungan dan  Hutan  serta  Pariwisata  dll. Sejumlah proyek telah berjalan di bawah people-to-people connectivity seperti, ASEAN-India Network of Think Tanks, Exchange of  Parliamentarians, Media Exchange Programme, Students Exchange Programme, Farmers Exchange Programme, Eminent Persons Lecture Series, Special Course for ASEAN Diplomats dll.
